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Pelaksanaan pembangunan seperti diketahui memerlukan modal dalam jumlah yang cukup besar dan
tersedia pada waktu yang cukup tepat. Modal dapat disediakan oleh pemerintah dan oleh masyarakat luas,
khususnya dunia usaha swasta. K eadaan yang ideal adalah apabila kebutuhan akan modal tersebut
sepenuhnya dapat disediakan oleh kemampuan modal dalam negeri sendiri, apakah itu oleh pemerintah dan
atau dunia usaha swasta dalam negeri. Namun dalam kenyataannya tidaklah demikian sebab pada umumnya
negara-negara berkembang seperti Indonesia dalam hal ketersediaan modal yang cukup untuk melaksanakan
pembangunan secara menyeluruh mengalami berbagai kesulitan yang disebabkan oleh berbagai faktor,
antaralain; tingkat tabungan (saving) masayarakat yang masih rendah, akumulasi modal yang belum efektif
dan efisien, keterampilan (skill) yang belum memadai sertatingkat teknologi yang belum modern. Kendala-
kendalaini umumnya oleh negara-negara berkembang atau sedang berkembang dicoba untuk diatasi dengan
berbagai macam cara dan alternatif diantaranya melalui bantuan dan kerja sama dengan luar negeri yang
dibutuhkan untuk melengkapi modal dalam negeri yang sedang dikerahkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Dengan dikeluarkannya UU PMA, yakni
dengan UU Nomor 1 Tahun 1967, maka mulailah pemerintah melakukan penetapan prioritas agar
penanaman modal khususnya penanaman modal asing dapat menanamkan modalnya dalam bidang usaha
pertambangan. Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka dalam arahan investas telah ditetapkan arah dan
kebijaksanaan bidang usaha pertambangan yang diarahkan pada pemanfaatan sebesar-besarnya kekayaan
tambang bagi pembangunan nasional demi peningkatan kesejahteraan rakyat. Selanjutnya program
pengembangan pertambangan ditujukan pada penyediaan bahan baku bagi industri dalam negeri,
peningkatan ekspor serta penerimaan negara, serta perluasan kesempatan kerja dan berusaha. Selain itu,
pembangunan bidang usaha pertambangan terutama dilakukan melalui penganekaragaman hasil tambang
dan pengolahan hasil pertambangan secara efisien. Untuk itu, pemerintah tetap berupaya mendorong
peningkatan penanaman modal khususnya penanaman modal asing dalam bidang usaha pertambangan ini
terutama yang berorientasi pengembangan ekspor.
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